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Kata Pengantar

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Alhammdulillahi rabbilalamin. Segala puji dan syukur kami panjatkan ke
hadiratAllahSWT yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga
Seminar Nasional Illmu Sosial dan Teknologi ketiga atau disingkat dengan
SNISTEK 4 ini dapat diselesaikan dengan baik. Kegiatan SNISTEK 4
diselenggarakan oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat
Universitas Putera Batam pada Hari Jum’at, 14 Januari 2022, dengan mengangkat
tema "Penguatan Peran Perguruan Tinggi Dalam Meningkatkan Kualitas Sumber
Daya Manusia Di Era New Normal Melalui Hasil Penelitian Dan Pengabdian
Kepada Masyarakat", Sebagai Bagian Dari Kemajuan IPTEK.SNISTEK 4 ini
berbeda dari tahun-tahun sebelumnya dimana SNISTEK 4 dilakukan dengan
menggunakan kemajuan teknolgi yang semakin berkembang yaitu dengan
memanfaatkan software Zoom sehingga memberikan kemudahan kepada para
Narasumber untuk dapat menyampaikan makalah tanpa harus datang ke Batam
serta kemudahan lain juga dirasakan para pemakalah dan peserta seminar yang
terdiri dari peserta umum dan mahasiswa sehingga mereka juga dapat mengikuti
Seminar Nasional ini dengan tidak perlu datang ke Kampus Universitas Putera
Batam Kerjasama yang baik dari berbagai pihak menjadi kunci keberhasilan
pelaksanaan SNISTEK 4 sehingga pada kesempatan ini panitia menyampaikan
ucapan terima kasih dan memberikan penghargaan setinggi-tingginya, kepada:

1. Rektor Universitas Putera Batam, Dr. Nur Elfi Husda, S.Kom., M.SI, yang
telah
2. memberikan dukukan dan memfasilitasi dalam kegiatan ini;
3. Seluruh pembicara utama (keynote speaker), Prof. Zainal Arifin Hasibuan,
Ph.D., Prof. Dr. Rahadian Zainul, S.Pd., M.Si., CSCU., CEH. dan Dr. Nur
Elfi Husda, S.Kom., M.SI
4. Bapak/Ibu panitia yang telah meluangkan waktu, tenaga, serta pemikiran
demi kesuksesan acara ini;
5. Bapak/lbu dosen yang menjadi pemakalah;
6. Adik-adik mahasiswa yang menjadi peserta.
Penyelenggaraan kegiatan SNISTEK 4 ini tentu saja tidak luput dari kekurangan,
untuk itu kami menerima segala saran dan kritik demi perbaikan Prosiding
SNISTEK tahun yang akan datang. Akhirnya kami berharap Prosiding SNISTEK 4
ini dapat bermanfaat bagi seluruh pihak terkait.

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
Batam, 15 Januari 2022

Ketua Panitia

&

/

Tukino, S.Kom., M.SI
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1  Alat Pengontrolan Suhu Ruangan Serta Pemberian Pakan dan 1-6

Air pada Produk NPD Kandang Ayam Menggunakan Arduino di
Tanjung Uban
Zulfachmi, Atanasius Nong |Sekolah Tinggi Teknologi Indonesia
Tanjungpinang
2 Sistem Informasi Geografis Pelanggan Berbasis Web PDAM 7-12
Tirta Kepri Tanjungpinang
Jajang Nurjaman, Dedi Djunaedi |Sekolah Tinggi Teknologi
Indonesia Tanjungpinang
3 Implementasi Algoritma Regresi Linear Dalam Sistem Prediksi 13-18
Pendaftar Mahasiswa Baru Sekolah Tinggi Teknologi Indonesia
Tanjungpinang
Nanny Raras Setyoningrum, Putri Jingga Rahimma |Sekolah
Tinggi Teknologi Indonesia Tanjungpinang
4 Penerapan QR Code dalam Aplikasi Monitoring Peralatan Kerja 19-24
Berbasis Web Pada PT. Perusahaan Listrik Negara Gardu
Induk Tanjung Uban
Dwi Nurul Huda, Muhammad Syafi’i |Sekolah Tinggi Teknologi
Indonesia Tanjungpinang
5 Penerapan Metode Promethee Il Dalam Menentukan Penerima 25-30
Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) Pada Kantor Desa Toapaya
Kabupaten Bintan
Hendi Setiawan, Muhammad Syafi'i |Sekolah Tinggi Teknologi
Indonesia Tanjungpinang
6 Rancang Bangun Alat Pengendali Pompa dan Pemantauan 31-36
Batas Minimum Larutan Hara pada Metode Aeroponik
Menggunakan Mikrokontroler ESP32
Liza Safitri, Gunawan Prasetyo | Sekolah Tinggi Teknologi
Indonesia Tanjungpinang
7 Alat Monitoring dan Pemberian Pakan Ikan Otomatis berbasis 37-42
Arduino Uno R3
Aggry Saputra, Muhammad Rahmadani Emha | Sekolah Tinggi
Teknologi Indonesia Tanjungpinang
8 Sistem  Pendukung Keputusan Pemilihan  Pelayanan 43-48
Marketplace Menggunakan Metode Moora
Ade Winarni, Linda Apriyantl, Fozimat Amhas |Politeknik
Enjinering Indorama, Purwakarta,| STMIK Bandung, Bandung,
Sekolah Tinggi Teknologi Indonesia Tanjungpinang.
9 Kinerja Panel Surya dengan Pelacak Matahari Dual Aksis 49-54
menggunakan Algoritma berbasis Sensor LDR
BernadetaWuri Harini, Petrus Setyo Prabowo, Yehezkiel
Krisma|Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta
10 Sejarah Kekuasaan di Magelang: Era Klasik hingga Kolonial 55-62
Heri Priyatmoko, S.R.L. Aji Sampurno, Fransisca Tjandrasih Adji
| Universitas SanataDharma, Yogyakarta
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11 Rancang Bangun Sistem Error Detector Pada Pemasangan 63-68
Komponen Pcb Berbasis Microcontroller Arduino Uno
Anggia Dasa Putri, Tukino |Universitas Putera Batam
12 Implementasi Teknologi Informasi, Job Flexibility dan 69-74
Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Driver Pada Mitra Gojek (Go-
Ride) di Kota Bukittinggi
Ai Elis Karlinda, Silvia Sari | Universitas Putra Indonesia YPTK
Padang
13 Komparasi Media Konvensional Dan Baru Dalam Partisipasi 75-83
Masyarakat Pada Pembangunan Di Kota Batam
Ageng Rara Cindoswari, Michael Jibrael Rorong |Universitas
Putera Batam
14  Analisis Ukuran Perusahaan Dan Corporate Governance 84-89
Terhadap Manajemen Laba Di Bursa Efek Indonesia
Reni Kusuma Wardhani, Dian Efriyenti |Universitas Putera
Batam
15 Pembinaan Literasi Media Pada Warga Belajar Perempuan 90-98
Pkbm Sumber llmu Di Kecamatan Sagulung Kota Batam
Ageng Rara Cindoswatri, Muhammad
Patli,Hardiyanto|Universitas
Putera Batam
16 Rancang Bangun Sistem Informasi Manajemen Berbasis Web  99-105
Menggunakan NextJS di CV. Sanjaya Abadi Baru
Steven Famy, Tukino | Universitas Putera Batam
17 Klasifikasi User yang Berpotensi Melakukan Pembelian Barang  106-111
Online Menggunakan Algoritme Weighted K-Nearest Neighbor
ValentinaYohana Senduk, Eko Hari Parmadi | Universitas
Sanata Dharma, Yogyakarta
18 Pembinaan Pemberdayaan Pemasaran Berbasis E-Commerce 112-118
Pada Ukm Rafflesia Di Kota Batam
Tukino, Erlin Elisa, Alfannisa Annurrallah Fajrin |Universitas
Putera Batam.
19 Smart Home Kendali Lampu Rumah Berbasis Mikrontroler 119-125
Arduino Menggunakan Smartphone Android
Alvendo Wahyu Aranski |Universitas Putera Batam
20 Analisis Factory Overhead Cost Dan Direct Labor Cost Dalam  129-135
Menetapkan Cost Of Goods Manufactured Pada Ukm Kube
Jasmine
Baru Harahap, Syahril Effendi | Universitas Putera Batam.
21 Analisis Faktor- Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Realisasi 133-139
Pendapatan Asli Daerah (Studi Kasus Di Kota Batam Periode
Tahun 2017-2021)
Syabhril Effendy |Universitas Putera Batam.
22 Analisis Disiplin Kerja Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 140-145
Karyawan Pada Pt Sumber Alfaria Trijaya Thk (Alfamart)
Realize, Ronald Wangdra, Deviana | Universitas Putera Batam
23 Pemanfaatan Canva Untuk Kebutuhan Desain Grafis dan Video  146-154
Promosi Edotel TeBe Syariah
Andreas Nugroho Sihananto, Kartini, Rizky Parlika | Universitas
Pembangunan Nasional “Veteran" Jawa Timur
24  Sistem Pemantauan Ketinggian Gelombang Dan Ketinggian 155-160
Permukaan Air Laut Berbasis Internet of Things (loT)
Menggunakan LPWAN LoRa
Refnaldy Hartono, Muhammad Ary Murti, Ibnu Alinursafa |
Universitas Telkom, Bandung
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25 Trend Riset Keteknikan Di Era New Normal: Peluang Dan 161-167
Tantangan
Rahadian Zainul | Jurusan Kimia, Fakultas Matematika dan limu
Pengetahuan Alam (FMIPA), Universitas Negeri Padang,
Padang
26  Optimasi Implementasi Soft Skill Berbasis Teknologi Informasi  168-173
Dalam Akademik Pendidikan Di Sekolah Kejuruan
Amrizal, Rika Harman, Syabhril Effendi, Sasa Ani Arnomo |
Universitas Putera Batam

27 Analisis Financial Literacy dan Financial Attitude Terhadap 174-179
Financial Management Behavior Dan Financial Satisfaction
Hikmah, Triana Ananda Rustam |Universitas Putera Batam

28 Analisis Pengelolaan Keuangan Desa Dan Dampaknya 180-185
Terhadap Social Capital Desa
Elga Agripta Aribowo, Andy Dwi Bayu Bawono | Universitas
Muhammadiyah Surakarta

29 Digital Marketing Sosial Media Gaming Berbayar 186-191
Kiki Sumanti, Nur Elfi Husda, Juwintar Febriani Arwan |
Universitas Putera Batam |Universitas Pendidikan Indonesia
30 Pengaruh Financial Distress dan Pergantian Manajemen 192-197
Terhadap Auditor Switching
Lutfiah Airlangga Putri, Dirvi Surya Abbas |Universitas
Muhammadiyah Tangerang
31 Pemberian Pakan Burung Berbasis Internet Of Things 198-201
Danandjaya Saputra, Albert Aprilio | Sekolah Tinggi Teknologi
Indonesia Tanjungpinang
32 Pengaruh Penerapan Pembelajaran Daring Terhadap Kualitas 202-208
Layanan Akademik Pada Masa Pandemi Covid-19 Di SMK TI
Bali Global
Ni Luh Putri Srinadi, Anggun Nugroho, Putu Riska Yunita
Srinandari| Institut Teknologi dan Bisnis STIKOM Bali
33 Analisis Pemanfaatan Konten Interactive Multimedia Based 209-214
Learning Terhadap Peningkatan Kompetensi Belajar Mandiri
Mahasiswa Di Masa Pandemi Covid-19
Anggun Nugroho, Joko Santoso, | Wayan Karang Utama,
Shofwan Hanief | InstitutTeknologi dan Bisnis STIKOM Bali
34 Deteksi Penyakit Mata Merah Menggunakan Histogram 215 -220
Oriented Gradient dan Support Vector Machine
Siti Sarah Abdullah, Syamsy Wiguna Putra Dwi Raksa |
Universitas Suryakancana
35 Symbolic Violence against Subordinated Women in Fredrick 221-224
Backman’s Beartown
Hotman Nasution, Emil Eka Putra | Universitas Putera Batam.
36 Pelatihan Pembuatan Media Ajar Berbasis Animasi kepada 225-230
Kelompok Guru TK
Isnaini Muhandhis, Alven S. Ritonga, M. Harist Murdani, Ishaq
A.M. | Universitas Wijaya Putra
37 Pengaruh Mekanisme Corporate Governance Dan Kualitas 231-234
Audit Terhadap Integritas Laporan Keuangan
Rhika Cahyaningtyas| Universitas Muhammadiyah Tangerang
38 Studi Kelayakan Sistem PLTS Atap On-Grid 1000WP pada 235-240
Pelanggan Listrik PLN 900VA R1M
Iswanjono, Tjendro | Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta
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39 Pengaruh Harga, Promosi, dan Kualitas Produk terhadap 241-246
Kepuasan Konsumen AMDK LeMinerale Kabupaten Tabanan
Bali pada Era New Normal
Kadek Dita Pramana Putra, Christina Heti Tri Rahmawati |
Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta
40 Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia, Perangkat 247-253
Pendukung, Sistem Pengendalian Intern, dan Dukungan
Organisasional terhadap Keberhasilan Penerapan Standar
Akuntansi Pemerintah Berbasis Akrual (Studi Empiris
Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Klaten)
Suci Nastiti Salsabila, Nashirotun Nisa Nurharjanti | Universitas
Muhammadiyah Surakarta
41  Optimisasi Parameter Metode Holt-Winter Dengan 254-260
Menggunakan Algoritma Genetika
Haris Sriwindono, Rama Eka Putranto | Universitas Sanata
Dharma, Yogyakarta
42 Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia, Sistem 261-266
Teknologi Informasi, Sistem Pengendalian Intern Dan Standar
Akuntansi Pemerintahan Terhadap Kualitas Laporan
Keuangan Pemerintah Daerah (Studi Empiris Organisasi
Perangkat Daerah Kabupaten Jepara)
Rachmat Luthfi Sulaiman, Nashirotun Nisa Nurharjanti
|Universitas Muhammadiyah Surakarta
43 Analisis Tingkat Kepuasan Penumpang Terhadap Layanan 267-274
Bandar Udara Hang Nadim Batam Dengan Pendekatan Logika
Fuzzy
Joni Eka Candra | Universitas Putera Batam
44  Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Manajemen Laba 275-280
(Studi Empiris Pada Perusahaan Sektor Property And Real
Estate Yang Terdaftar Di Bei Periode 2016-2020)
Baitika Ayu Lestari, Dirvi Surya Abbas|Universitas
Muhammadiyah Tangerang
45 Penerapan 5s Pada Lembaga Pelayanan Publik Untuk 281-288
Meningkatkan Kualitas Pelayanan
Welly Sugianto, Bobby Mandala Putra |Universitas Putera
Batam
46  Analisa Dan Desain Sistem Informasi Pengadaan Barang Pada 289-294
PT Java Abadi Gemilang Dengan Metodologi Berorientasi
Obyek
Adzi Pangestu, Achmad Baihaqi, Junaedi | Universitas Budi
Luhur
47  Validitas Media Pembelajaran Multimedia Pada Mata Pelajaran  295-300
Simulasi Dan Komunikasi Digital
Ellbert Hutabri |Universitas Putera Batam
48 Analisa Pemetaan Penerimaan Bantuan Kesejahteraan 301-306
Masyarakat Terdampak Covid-19 Dengan Algoritma Clustering
Erlin Elisa, Tukino, Muhammad Taufik Syastra|Universitas
Putera
Batam
49 Klasifikasi Aksara Jawa Cetak Menggunakan Jaringan Syaraf 307-312
Tiruan Backpropagation
Resky Novaliandy, Anastasia Rita Widiarti [Universitas Sanata
Dharma, Yogyakarta
50 Pengaruh Kualitas Auditor Dan Komite Audit Terhadap Audit 313-318
Delay Pada Perusahaan Food And Beverage Yang Terdaftar Di
Bei
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Anjar Prianti, Dirvi Surya Abbas | Universitas Muhammadiyah
Tangerang
51 Klasifikasi Prestasi Akademik Mahasiswa Berdasar Hasil Tes 319-324
Potensi Akademik Menggunakan Support Vector Machine
Agustinus Handaya Ajitama , Paulina H. Prima Rosa |
Universitas
Sanata Dharma, Yogyakarta.
52 Rancang Bangun Marketplace Jasa Desain Dengan 325-329
Menggunakan Metode Content-Based Filtering
Suwarno, Tedy Fernando | Universitas Internasional Batam
53 Analisis Beban Mental dan Kelelahan Siswa Dalam 330-336
Pembelajaran Daring Pada Masa Pandemi Covid 19
Choirul Bariyah , Tri Utami Siahaan | Universitas Ahmad Dahlan,
Yogyakarta
54  Peningkatan Efisiensi Distilasi Air Energi Surya Jenis Bak 337-342
Menggunakan Pengapung Silinder Berkain
Alexander Franclean, FA. Rusdi Sambada | Universitas Sanata
Dharma Yogyakarta
55 Penggunaan E-Modul Untuk Meningkatkan Konsep Literasi 343-348
Keuangan Siswa Primary Vi Sd Focus Independent School
Surakarta
Frederika Widi Prihartanti, Wiedy Murtini, Mintasih Indriayu |
Universitas Sebelas Maret, Surakarta
56 Transformasi Digital Teknologi Dalam Meningkatkan Industri 349- 353
Kreatif
Pastima Simanjuntak, Nurma Dhona Handayani, Nia Ekawati|
Universitas Putera Batam
57 Perancangan Area Kerja Lantai Produksi Berdasarkan Metode  354-357
5s (Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu, Shitsuke)
Isana Arum Primasari, Arjun Hidayanto| Universitas Ahmad
Dahlan
58 Kerangka Arsitektur Enterprise Berbasis TOGAF untuk Standar 358-362
Proses Persiapan Pembelajaran Perguruan Tinggi
Suryo Widiantoro| Universitas Universal
59 Sistem Informasi Kebencanaan Daerah Kabupaten Bintan 363-369
Berbasis Web dan MapBox API
Mochammad Rizki Romdoni, Kevin Perdana, Zulfachmi,
Saharudin| Sekolah Tinggi Teknologi Indonesia Tanjungpinang
60 Analisis Hasil Ujian Nasional Tahun 2016-2019 Tingkat Sekolah  370-375
Menengah Pertama Dengan Pendekatan Sains Data
Margaretha N.P. Janu, Hartono, Ig.Aris Dwiatmoko|Universitas
Sanata Dharma, Yogyakarta
61 Pengaruh Kepuasan Pelanggan, Manfaat, Presepsi Harga, 376-382
Risiko, Terhadap Minat Beli Pada Situs Belanja Online (Studi
Empiris Pada Mahasiswa Universitas Muhammadiyah
Surakarta)
Tania llu Anastasia, Agus Endro Suwarno|Universitas
Muhammadiyah Surakarta
62 Tata Kelola Dan Manajemen Keuangan Kelompok Umkm Di  383-390
Desa Wisata
Yuli Ermawati , Pujianto|Universitas Wijaya Putra
63 Perencanaan Strategis Sistem Informasi Menggunakan Metode 391-397
Tozer Pada PT Berita Bali Media
Ni Wayan Krisantari Dewi, | Gede Juliana Eka Putra,l Putu Agus
Swastika| STMIK Primakara
64 Pelatihan Aplikasi Animasi Tux Paint Online Pada Pengurus 398-403
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Daerah Himpaudi Kecamatan Batam Kota
Nofriani Fajrah, Tukino, Baru Harahap|Universitas Putera Batam
65 Pembinaan Akuntansi Dan Pelaporan Keuangan Pada Sekolah  404-410
Menengah Kejuruan (Smk) Batam Business School
Syahril Effendi, Tukino, Baru Harahap| Universitas Putera Batam
66 Analisis Utilitarian Value Dan Hedonik Value Terhadap 411-415
Kepuasan Pelanggan Pada Pt Sumber Alfaria Trijaya Tbk
(Alfamart)
Erwin Sitompul, Yvonne Wangdra, Realize|Universitas Putera
Batam
67 Rancang Bangun Sistem Pendukung Keputusan Penerimaan 416-422
Dana Bansos Covid-19 Dengan Odoo Erp
Winda Yohanna Siahaan, Tukino|Universitas Putera Batam
68 Audit Tata Kelola Sistem Informasi Menggunakan 423-427
FrameworkCOBIT 5 Studi Kasus Pada LPD Desa Temesi
Pande Nyoman Adi Putra, Ni Made Estiyanti, IGede Juliana Eka
Putra| STMIK Primakara, Denpasar
69 PengaruhBebanPajakTangguhanDanPerencanaan Pajak  428-432
Terhadap Manajemen Laba Pada Perusahaan Manufaktur Yang
Terdaftar DiBursaEfekindonesia
Ramdanu Nugroho, Dirvi Surya Abbas|Universitas
Muhammadiyah Tangerang
70 Sistem Informasi Administrasi Pelayanan Parkir Pada Dinas 433- 440
Perhubungan Kota Batam
Muhammat Rasid Ridho, Fifi|Universitas Putera Batam
71  Predicting the Spread of Covid-19 in Indonesia Using Machine  441-446
Learning Models
Andi Maslan, Alfannisa Annurrallah Fajrin, Ahmad Mushansyah|
Universitas Putera Batam | Telkom University
72 Analisis Kompensasi Disiplin Dan Motivasi Terhadap Kinerja 447-452
Karyawan Perusahaan Kargo Di Kota Batam
Dr. Wasiman, S.E., M.M , Saparudin, S.M|Universitas Putera
Batam
73 Analisis Perbandingan Penerapan Pp No. 23 Tahun 2018 453-459
Dengan Pp No. 46 Tahun 2013 Tentang Pajak Panghasilan
Argo Putra Prima, Ferdila]Universitas Putera Batam.
74  Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan 460-465
Ekonomi Di Kota Batam
Haposan Banjarnahor, Syahril Effendi|Universitas Putera Batam
75 Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja 466-474
Pada Pt Sumber Alfaria Trijaya Tbk (Alfamart)
Ronald Wangdra, Realize, Deviana|Universitas Putera Batam
76  Analisis Faktor-Faktor Yang Dapat Mempengaruhi Kepuasan 475-486
Serta Loyalitas Pelanggan Di Portal Belanja E-Commerce
Yvonne Wangdra, Realize, Kiki Sumanti|Universitas Putera
Batam
77 Eksistensi Kepala Daerah Perempuan Terhadap Performa 487-497
Ekonomi Daerah Di Indonesia
Muhammad Bagus Sistriatmaja, Bhimo Rizky Samudro, Dwi
Prasetyani [Universitas Sebelas Maret Surakarta
78 Black Woman’s Discrimination In Novel “Hidden Figures” By 498-506
Margot Lee Shetterly: A Postcolonial Approach
Sellyca Natasha, Gaguk Rudianto| Putera Batam University
79 Pengaruh Perputaran Aktiva Tetap Dan Perputaran Piutang 507-512
Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Manufaktur Di BEI
Marentina Nofatilofa, Dian Efriyenti| Putera Batam University
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80 Digitalisasi UMKM Ternak Ayam di Masa Pandemi Covid-19 513-518
Dengan Penjualan dan Marketing Berbasis Web
Mesri Silalahi, Saut Pintubipar Saragih | Universitas Putera
Batam, Batam
81 Efek Media Massa dalam Pembentukan Opini Publik di Masa 519-525
Pandemi Covid-19
Tatang Sudrajat, Leni Rohida | Fakultas llimu Sosial dan limu
Politik, Universitas Sangga Buana YPKP Bandung
82 Imagery Analysis In Sing To The Dawn Novel 526-531
Yandi Wijaya, Afriana | Universitas Putera Batam, Batam

83 Analisis Pengaruh Ukuran Perusahaan Dan Opini Audit 532-536
Terhadap Auditor Switching Pada Sektor Industri
Nabilla Faradhillah, Dirvi Surya Abbas | Universitas
Muhammadiyah Tangerang
84 Pengaruh Brand Image, Promosi Penjualan Dan Duta Merek  537-542
Terhadap Minat beli Konsumen E-Commerce Blibli Pada
Masyarakat Kota Batam
Billy Fransiscus, Nur Elfi Husda | Universitas Putera Batam,
Batam
85 Proses Pembuatan Media Pembelajaran Dudukan Mesin  530- 545
Perombakan
Aries Mulyana Rifa’l|Universitas Majalengka

86 Pengaruh Karakteristik Perusahaan Terhadap Lamanya Waktu 546-550
Penyelesaian Audit (Audit Delay) Pada Sub Sektor Perusahaan
Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di BEI
Siti Fatimaha, Dirvi Surya Abbasb | Universitas Muhammadiyah
Tangerang
87 Pembinaan Program Panduan Keselamatan Berkendara pada 551-556
Siswa Yayasan Sahabat Cendikia
Nofriani Fajraha, Yera Wahda Wahdib | Universitas Putera
Batam | Universitas lbnu Sina
88 Pengembangan Produk Keripik Singkong Industri Rumah  557-562
Tangga terhadap Analisis Perspektif Konsumen
Nofriani Fajrah, Arsyad Sumantika | Universitas Putera Batam

89 Proses Pembuatan Roda Gigi Helix Di Mastercam Untuk Mesin  563-567
Cnc 4-Axis Vmc-550I
Jajang Nurhidayatulloh|Universitas Majalengka

90 Pengaruh Citra Merek dan Kualitas Pelayanan terhadap 568-573
Keputusan Pembelian pada Alfamart Gajah Mada Kota Batam
Sharif Hidayatla, Daris Purba| Universitas Putera Batam

Xi



SNISTEK 4 | 14Januari 2022 ISBN 978-623-5645-10-0

TATA KELOLA DAN MANAJEMEN KEUANGAN
KELOMPOK UMKM DI DESA WISATA
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Universitas Wijaya Putra
*yuliermawati@uwp.ac.id

Abstract
. Rural economic restructuring needs to be done immediately by utilizing village resources optimally
with the entrepreneurial movement. One of the entrepreneurial movements is through the
development of Tourism Villages. From the development of tourist villages, it can create or
increase the role of MSME groups in the surrounding area. Weak financial literacy and access to
capital for MSMEs often hinder their performance progress. With good financial management in the
MSME group, it will improve the progress of their business. The purpose of this study was to
identify and assess the level of effectiveness of financial governance and management in MSME
groups in tourist villages. The research method used is qualitative by conducting observations and
interviews with key informants in the tourist village of Sekapuk, Gresik. The results showed that the
governance and financial management of the Mbok Inggih MSME group was based on a joint
venture capital system and profit sharing through PKK management. This system can be said to be
effective because it meets the Empowerment index. The Empowerment index assesses the
effectiveness of MSME empowerment from 7 indicators

Keywords; Financial management; MSME group; Tourist Village

Abstrak

Penataan ekonomi perdesaan perlu segera dilakukan dengan memanfaatkan sumber daya
desa secara optimal dengan gerakan kewirausahaan. Salah satu gerakan kewirausahaan adalah
melalui pengembangan Desa Wisata. Dari pengembangan desa wisata dapat memunculkan
maupun meningkatkan peran kelompok UMKM di wilayah sekitar. Lemahnya literasi keuangan dan
akses permodalan UMKM seringkali menghambat kemajuan kinerja mereka. Dengan adanya
pengelolaan manajemen keuangan yang baik pada kelompok UMKM akan meningkatkan
kemajuan usaha mereka. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menilai
tingkat efektivitas tata kelola dan manajemen keuangan pada kelompok UMKM di desa wisata.
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan melakukan observasi dan wawancara
pada informan kunci di desa wisata Sekapuk,Gresik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tata
kelola dan manajemen keuangan pada kelompok UMKM Dapur Mbok Inggih didasarkan pada
sistem modal patungan dan bagi hasil melalui manajemen PKK. Sistem ini dapat dikatakan efektif
karena memenuhi Empowerment index. Empowerment index menilai tingkat efektivitas
pemberdayaan UMKM dari 7 indikator.

Kata kunci: Manajemen Keuangan; Kelompok UMKM ; Desa Wisata

1. Pendahuluan

Geliat perekonomian perdesaan seringkali
dinilai lambat dibanding pembangunan
ekonomi  perkotaan. Penataan ekonomi
perdesaan perlu segera dilakukan dengan
memanfaatkan sumber daya desa secara

masyarakat dalam  mengimplementasikan
perencanaan pembangunan yang sudah
disusun (Rustiadi dalam Bachrein, 2010).
Salah satu solusi penting yang mampu
mendorong gerak ekonomi desa adalah
mengembangkan kewirausahaan bagi

optimal dengan cara yang sesuai dengan
kondisi dan kebutuhan masyarakat dalam
mencapai kesejahteraan secara menyeluruh
dan berkelanjutan. Untuk mencapainya,
diperlukan dua pendekatan yaitu:
(a)Kebutuhan masyarakat dalam melakukan
upaya perubahan dan mencegah hal-hal yang
tidak diinginkan; dan (b)Political will dan
kemampuan pemerintah desa bersama

masyarakat desa melalui UMKM. Saat ini
upaya pengembangan UMKM diterjemahkan
dalam kebijakan pemerintah melalui 3 (tiga)
program prioritas Kementerian Koperasi dan
UMKM yaitu program pengembangan koperasi
dan UKM, akses pembiayaan bagi koperasi
dan UMKM, dan pemberdayaan UMKM
melalui gerakan kewirausahaan nasional
(Rahayu, 2017).
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Data Kementerian Koperasi dan UKM Rl
tahun 2019 menyatakan bahwa jumlah UMKM
sebanyak  65.465.497 Unit  (99,99%),
sedangkan Usaha Besar (UB) sebanyak 5.637
unit (0,01%). UMKM menyerap tenaga kerja
119.562.843 jiwa (96,92%), sementara Usaha
Besar (UB) menyerap tenaga kerja 3.805.829
jiwa. Jumlah UMKM yang besar
mengharuskan pemerintah memberikan
perhatian yang besar terhadap kondisi UMKM,
karena menyerap menyerap sekitar 97%
tenaga kerja nasional, sementara Usaha
Besar hanya menyerap sekitar 3%

Kinerja UMKM akan meningkat dengan
memperhatikan  faktor internal maupun
ekternal. Faktor internal terdiri kompetensi
sumber daya manusia, pengelolaan keuangan,
proses produksi dan pemasaran, sedangkan
faktor ekternal meliputi kebijakan pemerintah,
sosial budaya, kondisi perekonomian dan
peran dari pihak terkait. (Rokhayati & Lestari,
2016, Munizu, 2010 dan Kinyanjui et al., 2017)

Secara lebih spesifik, permasalahan dasar
yang dihadapi UMKM adalah: Pertama,
kelemahan dalam memperoleh peluang pasar
dan memperbesar pangsa pasar. Kedua
kelemahan dalam struktur permodalan dan
keterbatasan untuk memperoleh sumber
sumber permodalan yang memadai. Ketiga,
kelemahan di bidang organisasi dan
manajemen sumber daya manusia. Keempat,
keterbatasan jaringan usaha kerjasama antar
pengusaha kecil (sistem informasi
pemasaran). Kelima, iklim usaha yang kurang
kondusif, karena persaingan yang saling
mematikan. Keenam, pembinaan yang telah
dilakukan masih kurang terpadu dan
kurangnya kepercayaan serta kepedulian
masyarakat terhadap usaha kecil. (Kuncoro,
2009 dalam Ahmad,2018)

Berdasarkan temuan Pricewaterhouse
Cooper (PwC) pada bulan Juni 2019,
sebanyak 74% UMKM di Indonesia belum
mendapatkan akses pembiayaan, hal ini
diakibatkan  rendahnya  tingkat literasi
maupun  inklusif keuangan dikalangan
UMKM, yang jumlahnya mencapai 58,9 juta
pada tahun 2018 (Kontan, 2019)

Hal tersebut terjadi dikarenakan untuk
mendapatkan akses perbankan dan lembaga
keuangan, UMKM dituntut untuk dapat
menyajikan kinerja keuangan yang baik atas
usaha mereka, sebagai salah satu syarat
untuk dapat dinilai, dan memungkinkan
dapat mengakses permodalan dari perbankan
dan lembaga keuangan. Kurangnya literasi
keuangan dan akses permodalan tersebut,
membuat banyak Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) kesulitan untuk
mengakses lembaga perbankan guna
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mengembangkan usahanya, sehingga sulit
bagi mereka untuk naik kelas menjadi
pengusaha professional (Suara, 2019)

Berbagai program pemberdayaan UMKM
telah dilakukan oleh pemerintah dalam rangka
mendorong UMKM naik kelas guna
mentransformasi struktur ekonomi Indonesia
dari semula berbasis konsumsi masyarakat
menjadi sektor produktif melalui investasi dan
impor. Namun seringkali pemberdayaan
tersebut belum bisa merata dikarenakan faktor
SDM dari UMKM yang tidak sama. UMKM
dengan SDM berpendidikan rendah kurang
dapat menyerap program pemberdayaan
tersebut. Sehingga diperlukan sistem tata
kelola dan manajemen keuangan yang lebih
merakyat dan membumi.

Untuk mempermudah penelitian, peneliti
membatasi ruang lingkup permasalahan agar
tidak terjebak dengan pelebaran tema dan
masalah pemberdayaan yang terdapat di
lapangan. Maka fokus penelitian ini adalah
Tata Kelola dan Manajemen Keuangan
kelompok UMKM di Desa Wisata.

2. Kajian Literatur

Desa Wisata

Desa wisata merupakan pengembangan
suatu wilayah desa yang pada dasarnya tidak
merubah apa yang sudah ada akan tetapi lebih
cenderung kepada pengembangan potensi
desa yang ada dengan melakukan
pemanfaatan kemampuan unsur- unsur yang
ada di dalam desa yang berfungsi sebagai
atribut produk wisata dalam skala yang kecil
menjadi rangkaian aktivitas atau kegiatan
pariwisata dan mampu menyediakan serta
memenuhi serangkaian kebutuhan perjalanan
wisata baik dari aspek daya tarik maupun
sebagai fasilitas pendukung (Muljadi,2012)

Pengembangan pariwisata pedesaan
didorong oleh tiga faktor. Pertama, wilayah
pedesaan memiliki potensi alam dan budaya
yang relatif lebih otentik daripada wilayah
perkotaan, masyarakat pedesaan masih
menjalankan tradisi dan ritual-ritual budaya
dan topografi yang cukup serasi. Kedua,
wilayah pedesaan memiliki lingkungan fisik
yang relatif masih asli atau belum banyak
tercemar oleh ragam jenis polusi
dibandingankan dengan kawasan perkotaan.

Ketiga, dalam tingkat tertentu daerah
pedesaan menghadapi perkembangan
ekonomi yang relatif lambat, sehingga

pemanfaatan potensi ekonomi, sosial dan
budaya masyarakat lokal secara optimal

merupakan alasan rasional dalam
pengembangan pariwisata pedesaan
Pengembangan desa wisata akan
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membawa banyak manfaat ke sektor lain,
terutama sektor usaha mikro kecil dan
menengah (UMKM), dan menyerap tenaga
kerja. Dengan begitu akan muncul bibit-bibit
UMKM yang mampu bersinergi dengan desa
wisata dan siap menghadapi kemajuan era
digital.

UMKM

UMKM adalah usaha perdagangan yang
dikelola oleh badan usaha atau perorangan
yang merujuk pada usaha ekonomi produktif
sesuai dengan kriteria yang ditetapkan oleh
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008.
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah (UMKM) ada beberapa kriteria
yang dipergunakan, yakni sebagai berikut.

a. Usaha Mikro : Usaha Mikro adalah usaha
produktif milik perorangan atau badan
usaha perorangan yang memiliki kriteria
usaha mikro dengan asset maximal 50
juta rupiah dan omzet maksimal 300 juta
rupiah.

b. Usaha Kecil : Usaha Kecil adalah usaha
ekonomi produktif yang berdiri sendiri,
yang dilakukan oleh orang perorangan
atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau bukan
cabang perusahaan yang  dimiliki,
dikuasai, atau menjadi bagian baik
langsung maupun tidak langsung dari
usaha menengah atau usaha besar.
Kriteria usaha kecil ini memiliki asset lebih
dari 50 juta rupiah dengan omzet lebih
dari 300 juta sampai 2,5 milyar rupiah.

c. Usaha Menengah: Usaha Menengah
adalah usaha ekonomi produktif yang
berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang
perseorangan atau badan usaha yang
bukan merupakan anak perusahaa atau
bukan cabang perusahaan yang dimilki,
dikuasai atau menjadi  bagianbaik
langsungmaupun tidak langsung dari
usaha kecil atau usaha besar. Kriteria
usaha menengah ini memiliki asset lebih
dari 500 juta rupiah sampai 10 milyar
rupiah dan omzet lebih dari 2,5 milyar
sampai 50 milyar rupiah

Pengelolaan Keuangan

Pengelolaan keuangan merupakan hal
yang sering diabaikan UMKM. Pengelolaan
keuangan baru dapat dilakukan jika semua
aktivitas keuangan dicatat dan diakui kedalam
laporan keuangan yang disusun sesuai
standar akuntansi yang berlaku.

Manajemen keuangan merupakan semua
aktivitas perusahaan yang berhubungan
dengan usaha- usaha mendapatkan dana
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perusahaan dengan biaya yang murah serta
usaha untuk menggunakan dan
mengalokasikan dana tersebut secara efisien
(Sutrisno,  2003). Fungsi  Pengelolaan
manajemen keuangan dapat disimpulkan
sebagai suatu  kegiatan  perencanaan,
penganggaran, pengelolaan, pengendalian,
pencarian, penyimpanan dan pemeriksaan
dana yang dilakukan oleh suatu organisasi
atau perusahaan

Tujuan dilakukanya pengelolaan keuangan
(manajemen keuangan untuk mencapai
efisiensi dan efektivitas keuangan.
Pengelolaan keuangan yang efisien berarti
dapat dilihat dari kemampuan  untuk
memaksimalkan input dan output, dalam
keuangan berarti pemasukan dan pengeluaran
uang. Pengelolaan keuangan yang efektif
berarti sampai sejauh mana perusahaan
mampu mencapai tujuan yang menjadi target
perusahaan. Pelaksanakan semua program
dengan tepat dan penggunaan keuangan yang
tepat akan tercapai pengelolaan keuangan
yang efektif dan efisien

Model Pengelolaan Keuangan yang baik
menjadi hal yang penting dalam kelangsungan
usaha. UMKM melakukan proses pencatatan
mulai  pengumpulan  bukti, pencatatan,
pengolongan yang terakhir proses pelaporan.
UMKM dapat menyusun laporan keuangan
secara sederhana. Proses pencatatan dapat
dilakukan secara manual, memanfaatkan
teknologi informasi dan kombinasi antara
manual dengan teknologi. Model pengelolaan

keuangan UMKM dilakukan dengan
memanfaatkan teknologi sehingga
mempermudah penyusunan laporan
keuangan. Hasilnya informasi keuangan

menjadi berkualitas sehingga meningkatkan
kinerjanya. (Diah Wahyuningsih, 2019)

Kinerja UMKM

Kinerja UMKM adalah harapan untuk
mencapai prestasi dengan ukuran finansial
dan non finansial. Pencapaian kinerja UMKM
secara finansial ditunjukan dengan adanya
peningkatan jumlah penjualan, modal usaha
bertambah, tren laba meningkat. Sedangkan
pencapaian kinerja non-financial  diukur
dengan bertambahnya jumlah tenaga kerja
dan perluasan daerah pemasaran. (Rokhayati,
2015)

Pengelola suatu usaha perlu juga
memperhatikan fungsi manajemen keuangan
untuk meningkatkan kualitasnya. Fungsi
manajemen keuangan terdiri dari tiga
keputusan yang saling terkait yaitu investment,
funding, dan working capital decision (Ross,
Westerfield, & Jordan, 2000)
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Penelitian (Suindari & Juniariani, 2020)
menyatakan bahwa pengelolaan keuangan
yang baik akan menghasilkan kinerja UMKM
semakin meningkat. Kemudian penelitian
(Wahyudiati & Isroah, 2018) menyatakan
bahwa aspek keuangan memiliki pegaruh
positif terhadap kinerja UMKM. Hasilnya
informasi  keuangan menjadi  berkualitas
sehingga meningkatkan kinerjanya. Diah
Wahyuningsih, 2019 dalam penelitiannya
menyatakan bahwa informasi keuangan yang
berkualitas akan meningkatkan kinerja UMKM

Indikator Keberhasilan Pemberdayaan
UMKM
Untuk mengetahui fokus dan tujuan

pemberdayaan maka perlu diketahui berbagai
indikator keberdayaan yang dapat menunjukan
seseorang itu berdaya atau tidak. Schuler,
Hashemi dan Riley yang dikutip oleh Edi
Suharto (2009) mengembangkan delapan
indikator pemberdayaan, yang mereka sebut
sebagai empowerment index atau indeks
pemberdayaan. Keberhasilan pemberdayaan
masyarakat dapat dilihat dari keberdayaan
mereka dalam kemampuan ekonomi,
kemampuanmengakses manfaat
kesejahteraan, dan kemampuan kultural dan
politis

a. Kebebasan  mobilitas, kemampuan
individu untuk pergi keluar rumah atau
wilayah tempat tinggalnya. Tingkat
mobilitas ini dianggap tinggi jika individu
mampu pergi sendirian.

b. Kemampuan membeli komoditas kecil,
kemampuan individu untuk membeli
barang-barang pokok kebutuhan sehari-
hari (beras, minyak, bumbu), kebutuhan
dirinya (sabun, sampo, peralatan
makeup).

¢. Kemampuan membeli komoditas besar,
kemampuan individu untuk membeli
barang sekunder atau tersier, seperti
lemari pakaian, televisi, radio, koran,
majalah dan lain sebagainya

d. Terlibat dalam keputusan keputusan
rumah tangga, misalnya keputusan
merenovasi rumah, membeli kambing
untuk diternak. Membuat
keputusankeputusan sendiri maupun
secara musyawarah dilakukan secara
kebersamaan dan kesetaraan dalam

keluargae.
e. Kebebasan relatif dari dominasi
keluarga, tidak adanya diskriminasi

dalam keluarga yang menimbulkan
ketidakadilan dan pelarangan maupun
kekerasan.

f. Kesadaran hukum dan politik,
keterlibatan individu dalam pengambilan
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peran dalam proses budaya, hukum dan

politik. Misalnya mengetahui peran
pemerintah desa atau kelurahan

g. Keterlibatan bersama untuk
meningkatkan  kesejahteraan  publik,

tindakan bersama untuk membela orang
lain menghadapi perlakuan salah dalam
keluarga dan masyarakat

3. Metode Penelitian

Penelitian ini bersifat kualitatif yaitu
penelitian untuk memperoleh data deskriptif
berupa data-data tertulis ataupun lisan dengan
melakukan teknik pendekatan kepada pelaku
yang diamati (Lexxy Moleong, 1990)Secara
garis besar alur/proses penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat
pada gambar :

Kajian Pustaka :

Konsep UMKM dan Desa Wisata
Pemberdayaan UMKM di Desa Wisata
Tata Kelola Keuangan UMKM

Observasi : Wawahcara:
Tata Kelola Keuangan Pemerintah Desa
dan Perpajakan Pelaku UMKM

Kebijakan pemerintah

desa/daerah wisata

Warga setempat desa

v

Pengumpulan Data

v

Analisa Kualitatif

v

Penarikan
Kesimpulan

Gambar 1. Skema Alur Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Wisata
Sekapuk, Kabupaten Gresik, Jawa Timur.
Penelitian ini memerlukan informan yang
mempunyai pemahaman dan pengalaman
langsung yang berhubungan dengan
pemberdayaan umkm di desa wisata.
Adapun informan yang dipilih adalah pihak
Pemerintah Desa, Pelaku UMKM di Desa
Wisata, dan Warga setempat sekitar Desa
Wisata

Teknik analisis data lebih banyak
dilakukan bersamaan dengan pengumpulan
data. Analisis data yang dilakukan pada
penelitian ini adalah interaktif melalui proses
reduction, data display, dan verification
(Miles dan Huberman dalam Sugiyono,2019).

Setelah menampilkan hasil analisa data
yang mengarah pada kesimpulan yang
bersifat  terbuka, peneliti melakukan
triangulasi (sumber,teknik,dan waktu
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pengumpulan data), diskusi dengan teman
sejawat, menerima masukan dari pembaca,
memaknai  analisis  spesifik  sehingga
menghasilkan kesimpulan yang jelas.
Menurut Sugiyono Uji Keabsahan Data
dalam penelitian kualitatif meliputi  uji
validitas internal / credibility, validitas
eksternal / transferability, reliabilitas /
dependability, dan obyektivitas /
konfirmability. (Sugiyono,2019)

4. Hasil dan Pembahasan

Sekapuk adalah sebuah desa di
Kecamatan Ujung Pangkah Kabupaten
Gresik provinsi Jawa Timur. Jumlah
Penduduk Desa Sekapuk sebanyak 4.673
orang, jumlah Laki — laki sebanyak 2.324
orang, Perempuan sebanyak 2.349 orang
dengan tingkat kepadatan Penduduk 15,7
c/Luas Desa. Desa ini menjadi desa wisata
sejak dibukanya destinasi wisata SETIGI
pada tahun 2018. Pada tahun 2003, Desa
Sekapuk menurut IDM BPS merupakan desa
tertinggal. Tahun 2017 menjadi Desa
berkembang dan di tahun 2021 menjadi
Desa Mandiri.

Satu hal yang menarik dari proses
pembangunan desa ini adalah, setiap
kegiatan atau program vyang dijalankan
dilakukan sepenuhnya secara mandiri. Desa
Sekapuk tidak menggunakan bantuan
pemerintah  daerah, maupun bantuan
dana Corporate Social Responsibility (CSR)
dari sebuah perusahaan. Semua dana yang
didapatkan adalah hasil dari patungan warga
Desa Sekapuk, dan pemerintah desa yang
kemudian dikumpulkan ke BUMDes.

“Semua kegiatan yang kami jalankan
dilakukan sepenuhnya secara mandiri. Kami
tidak menggunakan bantuan pemerintah
daerah, maupun bantuan dana CSR dari
perusahaan. Semua dana yang didapatkan
adalah hasil dari patungan warga Desa
Sekapuk,bahkan setiap warga desa diangkat
langsung menjadi investor untuk
mengembangkan Desa Sekapuk. Mengapa?
Karena saya tidak ingin warga Jadi
pembantu, jadi buruh, ataupun jadi KACUNG
didesa sendiri.”, tutur Kepala Desa Sekapuk

Strategi pengembangan desa wisata
melalui pemberdayaan UMKM  berarti
melibatkan masyarakat setempat dalam
upaya meningkatkan kemampuan UMKM
yang sinergi dengan pengembangan desa
wisata. Tujuan pengembangan tersebut
adalah untuk meningkatkan daya tarik
pengunjung dan menggerakan
perekonomian masyarakat menuju yang
lebih baik dan sejahtera.
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Sekapuk memiliki kelompok usaha
bernama “Dapur Mbok Inggih” yang
merupakan kumpulan usaha dari 150 UMKM
yang ada di Sekapuk. Kelompok usaha ini
tidak tergabung kedalam Bumdes Sekapuk,
namun dibawah pengawasan PKK Desa
Sekapuk. Melalui PKK, kelompok usaha ini
disinergikan dengan Pemerintah Desa.
Adapun kelompok UMKM Dapur Mbok Inggih
terdiri dari 3 kelompok yaitu stand kuliner,
souvenir, dan jajanan

Ketua PKK Desa Sekapuk lbu Rifatul
Mubarokah menyampaikan, “Dapur Mbok
Inggih itu gabungan dari UMKM di desa
sekapuk yang jumlahnya 150 UMKM. UMKM
ini adalah perwakilan UMKM dari 29 RT di
desa Sekapuk. Ada yang di stand kuliner,
ada yang souvenir, dan ada yang
memproduksi jajanan khas Sekapuk yang
Jadi oleh-oleh wisata. Nah masing-masing RT
punya ranah sendiri. Kalau rt yang satu
memproduksi suatu barang, maka rt yang
lain tidak boleh memasarkan barang yang
sama. Biar adil dan tidak ada rasa cemburu
sosial

Lemahnya literasi, kemampuan
manajemen dan terbatasnya akses
pembiayaan UMKM secara individu menjadi
kendala yang dihadapi sebagian besar
UMKM di desa Sekapuk. Kelompok UMKM
dapat menjadi solusi alternatif untuk
mengatasi kendala tersebut dan
mempermudah dalam pengawalan atau
pemberdayaan dari pemerintah desa. Jika
manajemen pengelolaan jadi satu, maka
tingkat kesejahteraan dan peluang
pendapatan akan lebih besar dan merata.
Manajemen usaha dari UMKM yang kurang
baik akan dapat dicover oleh UMKM yang
lebih baik. Begitu juga nantinya dengan
sistem pengelolaan keuangan, perizinan, dan
pemasaran. Akan lebih mudah dalam
mengarahkan karena semua menjadi satu
payung.

Adapun pemetaan Kelompok UMKM
Dapur Mbok Inggih yaitu; (1) 30 stand kuliner
di masing-masing tempat wisata dimana
setiap stand adalah stand dari masing-
masing RT di Desa Sekapuk yang menaungi
produk kuliner di setiap RT, (2) Pengelolaan
souvenir di Desa Sekapuk yang menjadi
suplier usaha souvenir di masing-masing
kelompok pembuatan souvenir di Desa
Sekapuk, (3) Dapur jajanan Mbok Inggih
yang menjadi suplier jajanan makanan khas
dan oleh-oleh wisata Desa Sekapuk dari
seluruh produsen warga Sekapuk.

Pengelolaan manajemen usaha dan
keuangan Dapur Mbok Inggih juga
disinergikan dengan PKK Desa Sekapuk.
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Untuk manajemen usaha, UMKM yang
tergabung dalam Dapur Mbok Inggih
diberikan keleluasaan untuk berinovasi
dalam hal produk, namun untuk label dan
merk menjadi satu vyaitu “Dapur Mbok
Inggih”. Prosedur dan standar produksi telah
ditentukan oleh pengurus Dapur Mbok Inggih
sesuai dengan kesepakatan dan standar
berlaku umum. Untuk pengelolaan
keuangan, pos keuangan Dapur Mbok Inggih
tidak jadi satu dengan keuangan PKK
walaupun pengurusnya sama yaitu dari PKK.

Dapur Mbok Inggih dalam usaha
meningkatkan  kuantitas dan  kualitas
produknya melakukan beberapa pelatihan.
Ada pelatihan kuliner dengan mendatangkan
Chef dari Restauran/Hotel terkemuka,
sosialisasi standar kesehatan makanan dari
Puskesmas, bahkan sampai pada pelatihan
dalam pengemasan. Ini semua disinergikan
dengan pemerintah desa, sehingga untuk
pembiayaan berasal dari Pendapatan Desa.

Permodalan Dapur Mbok Inggih awalnya
berasal dari sistem modal patungan anggota
dimana pelaku UMKM menggunakan dana
kas PKK untuk membeli produk hasil UMKM.
Kemudian produk tersebut dipasarkan dan
hasil penjualan akan kembali ke kas PKK.
Setelah berkembang dan Dapur Mbok Inggih
mampu membeli kemasan dan label untuk
dapat dipergunakan secara bersama. Kini
bahan baku produksi berasal dari produsen
masing-masing UMKM, namun untuk
pengemasan akan difasilitasi oleh pengurus
Dapur Mbok Inggih. Setiap minggunya,
administrasi keuangan akan disajikan secara
terbuka dan pencairan hasil penjualan dapat
diberikan dengan sistem bagi hasil.

Selain itu dengan adanya destinasi wisata
di desa akan semakin memperluas pasar
Dapur Mbok Inggih. Produk dari kelompok
UMKM ini dapat dijadikan sebagai oleh-oleh
wisata. Tidak perlu banyak membuka stand
atau menggaji pegawai untuk menjaga toko.
Anggota kelompok UMKM tersebut dapat
menitipkan produknya langsung kepada
pengurus Dapur Mbok Inggih  untuk
dipasarkan menjadi satu. Seperti yang
disampaikan Ketua PKK, “/Ini yang namanya
multiefek, dimana pembangunan wisata desa
memberikan dampak bagi warga terutama
dari segi ekonomi, selain menambah
penghasilan, usaha Dapur Mbok Inggih juga
bisa melestarikan warisan leluhur/nenek
moyang ”.

Pengelolaan Dapur Mbok Inggih juga
disertai dengan Monitoring dan Evaluasi
yang dilakukan setiap bulan baik dari pusat
PKK desa maupun di tingkat PKK RT. Dalam
1 minggu tercatat omset Dapur Mbok Inggih
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mencapai Rp.150.000.000 sebagaimana
disampaikan ketua PKK Desa Sekapuk,
“Walaupun dengan harga ekonomis yaitu
mulai Rp.5000 perbungkus jajanan Dapur
Mbok Inggih berkembang pesat. Jajanan dari
warga dikumpulkan di Dapur Mbok Inggih
dengan 1 label yaitu Dapur Mbok Inggih.
Dihitung dan dikumpulkan dari warga setiap
minggunya. Bahkan kami dapat mencairkan
uang warga dari produk jajanan sampai
Rp.150.000.000 Iho. Alhamdulillah rezeki
ibu2 produsen Dapur Mbok Inggih”.

Sekretaris PKK menyampaikan, “Bulan
Nopember 2021, Dapur Mbok Inggih
bersinergi  dengan  pemerintah  desa
melakukan Sosialisasi dan pendampingan
dalam pengurusan perizinan UMKM yaitu
NIB dan PIRT. Karena UMKM ini dalam
bentuk kelompok, maka lebih mudah dalam
pengawalannya.”

Kendala yang dihadapi oleh Dapur Mbok
Inggih adalah kurangnya pengetahuan dan
penerapan IPTEK bagi peningkatan kuantitas
dan kualitas produk Dapur Mbok Inggih. Hal
ini dapat menjadi faktor penghambat
kemajuan dan pelebaran sayap Dapur Mbok
Inggih untuk merambah ke pasar nasional
bahkan internasional.

Sinergi antara pemerintah desa dan
kelompok usaha menjadi kunci utama
keberhasilan pengelolaan dan manajemen
keuangan kelompok UMKM di Desa Wisata.
Salah satu Indikator kemajuan bangsa
ditentukan dari pertumbuhan ekonominya,
dan UMKM merupakan salah satu faktor
penunjang dalam pertumbuhan ekonomi
tersebut.

Berdasarkan indikator pemberdayaan
atau empowerment index atau indeks
pemberdayaan menurut Schuler, Hashemi dan
Riley yang dikutip oleh Edi Suharto (2009),
strategi pemberdayaan UMKM di Desa
Sekapuk memenuhi beberapa indikator yaitu,
1. Kebebasan mobilitas. UMKM di bawah

naungan Dapur Mbok Inggih telah memiliki
2 mobil operasional dari penyisihan laba
usaha.

2. Kemampuan membeli komoditas kecil.
Seluruh UMKM di bawah naungan Dapur
Mbok Inggih telah diberikan alat untuk
pengemasan secara mandiri, dan memiliki
1 label bersama bernama Dapur Mbok
Inggih.

3. Kemampuan membeli komoditas
besar. UMKM di bawah naungan Dapur
Mbok Inggih telah memiliki dapur umum
untuk menerima produk dari seluruh UMKM
dan mobil.
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. Terlibat dalam keputusan bersama. UMKM
di bawah naungan Dapur Mbok Inggih
sudah memiliki agenda Monev

. Kebebasan berkeadilan. UMKM di bawah

naungan Dapur Mbok Inggih memiliki
kesempatan yang sama untuk berkembang
dengan diberikannya kesempatan untuk
semua RT.

. Kesadaran hukum dan politik. Dapur Mbok
Inggih memiliki perizinan usaha

. Keterlibatan bersama untuk meningkatkan
kesejahteraan public. karena Dapur Mbok
Inggih menaungi seluruh UMKM di Desa
Sekapuk, maka secara otomatis ikut
meningkatkan kesejahteraan publik

. Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan
1. Lemahnya literasi, kemampuan

manajemen dan terbatasnya akses
pembiayaan UMKM secara individu
menjadi  kendala yang dihadapi
sebagian besar UMKM di desa
Sekapuk. Solusi kendala tersebut
adalah dengan dibentuknya kelompok
UMKM Dapur Mbok Inggih.

2. Sinergi antara pemerintah desa dan
kelompok usaha menjadi kunci utama
keberhasilan pengelolaan dan
manajemen keuangan kelompok UMKM
di Desa Wisata.

3. Tata kelola dan manajemen keuangan
pada kelompok UMKM Dapur Mbok
Inggih didasarkan pada sistem modal
patungan dan bagi hasil melalui
manajemen PKK dengan administrasi
keuangan yang terbuka.

4. Sistem yang diterapkan Dapur Mbok
Inggih dapat dikatakan efektif karena
memenuhi Empowerment index.

Saran

Adapun saran vyang diberikan peneliti
adalah sebagai berikut :

1. Untuk pengurus Dapur Mbok Inggih

agar tetap konsisten dengan sistem
yang dijalankan dan selalu melakukan
monev untuk kemajuan bersama

2. Untuk pemerintah desa agar menarik
instansi-instansi yang dapat digandeng
untuk meningkatkan penerapan IPTEK
pada kelompok UMKM Dapur Mbok
Inggih

3. Untuk warga Sekapuk agar
memanfaatkan peluang yang ada

ISBN 978-623-5645-10-0

secara optimal dan menumbuhkan
bibit-bibit UMKM yang dapat
menciptakan lapangan pekerjaan bagi

warga
4. Untuk peneliti selanjutnya dapat
melakukan penelitian yang lebih

mendalam dengan melakukan evaluasi
pengelolaan (perhitungan) keuangan
secara riil
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